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ABSTRAK 

 

Kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika 

merupakan suatu hal yang harus dimiliki setiap peserta didik. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MTs Al-Muhajirin 

Panjang, menunjukkan bahwa kemampuan representasi peserta didik 

masih rendah. Rendahnya kemampuan representasi disebabkan karena 

kurang tepatnya model pembelajaran yang membuat peserta didik 

kurang aktif selama proses pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran DMR diharapkan dapat memperbaiki masalah tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui (1) pengaruh model 

pembelajaran DMR terhadap kemampun representasi, (2) pengaruh 

antara peserta didik dengan disposisi matematis tinggi, sedang, dan 

rendah terhadap kemampuan representasi, (3) interaksi antara model 

pembelajaran DMR dan disposisi matematis peserta didik terhadap 

kemampuan representasi. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Experimental. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Al-

Muhajirin Panjang. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yang 

dipilih dengan teknik acak kelas, yaitu kelas VII 4 sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran DMR dan 

kelas VII 4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis menggunakan anova dua arah sel tak sama 

dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji anova dua arah sel 

tak sama diperoleh kesimpulan:  (1) terdapat perbedaan model 

pembelajaran DMR terhadap kemampuan representasi, (2) tidak 

terdapat perbedaan siswa dengan disposisi matematis tinggi, sedang, 

rendah terhadap kemampuan representasi, (3) tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran DMR dan disposisi matematis peserta 

didik terhadap kemampuan representasi. 

 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran DMR, 

  Kemampuan Representasi, Disposisi Matematis  
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ABSTRACT 

 

 The ability to represent in learning mathematics is 

something that every student must have. Based on the results of pre-

research conducted at MTs Al-Muhajirin Panjang, it shows that 

students' representation abilities are still low. The low representation 

ability is caused by the lack of precise learning models which make 

students less active during the learning process. It is hoped that the 

application of the DMR learning model can improve this problem. 

The aim of this research is to find out (1) the influence of the DMR 

learning model on representation abilities, (2) the influence between 

students with high, medium and low mathematical dispositions on 

representation abilities, (3) the interaction between the DMR learning 

model and students' mathematical dispositions. on representational 

abilities. 

 This research is a type of Quasi Experimental research. The 

population in this study were class VII students at MTs Al-Muhajirin 

Panjang. The samples used were 2 classes selected using random class 

techniques, namely class VII 4 as the experimental class using the 

DMR learning model and class VII 4 as the control class using the 

conventional learning model. 

 Hypothesis testing uses two-way unequal cell ANOVA with 

a significance level of 5%. Based on the results of the two-way 

unequal cell ANOVA test, the conclusions were obtained: (1) there 

are differences in the DMR learning model on representation ability, 

(2) there are no differences between students with high, medium and 

low mathematical dispositions on representation ability, (3) there is no 

interaction between DMR learning model and students' mathematical 

disposition towards representation abilities. 

 

Keywords: DMR Learning Model, 

   Representation Ability, Mathematical Disposition 
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MOTTO 

 

﴾الَّرِي أنَْقضََ ظَهْسَكَ ٢﴾وَوَضَعْناَ عَنْلَ وِشْزَكَ ﴿ ١ألَمَْ نشَْسَحْ للََ صَدْزَكَ ﴿ 

﴾إِنَّ مَعَ الْعُسْسِ يسُْسًا ﴿ ٥﴾فإَنَِّ مَعَ الْعُسْسِ يسُْسًا ﴿ ٤﴾وَزَفعَْناَ للََ ذِمْسَكَ ﴿ ٣﴿ 

﴾٨﴾وَإلِىَٰ زَبِّلَ فاَزْغَبْ ﴿ ٧فسََغْتَ فاَنْصَبْ ﴿  ﴾فإَذَِا٦  

 

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad) 

dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu, yang memberatkan 

punggungmu dan Kami tinggikan sebutan (nama) mu bagimu. Maka 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepadamu Tuhanmulah engkau berharap”. 

 

(QS. Asy-Syarh : 1-8) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk menghindari adanya 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul penelitian 

ini. Kata yang perlu ditegaskan dalam judul  “Pengaruh Model 

Pembelajaran DMR Terhadap Kemampuan Representasi Ditinjau 

Dari Disposisi Matematis Peserta Didik” sebagai berikut: 

 

1. Diskursus Multi Representasi 

Diskursus Multi Representasi adalah suatu model 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, serta memanfaatkan berbagai daya representasi 

dengan setting kelas dan kerja kelompok.
1
 Model ini lebih 

menekankan pada kemampuan peserta didik untuk 

mempresentasikan soal-soal matematika kedalam bentuk 

bahasa matematis. 

 

2. Kemampuan representasi 

Kemampuan representasi adalah kemampuan yang 

menyatakan ide atau gagasan matematis dalam bentuk 

gambar, grafik, tabel, diagram, persamaan atau ekspresi 

matematika, simbol-simbol, tulisan atau kata-kata tertulis.
2
 

Kemampuan representasi dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

mempelajari matematika, karena kemampuan inilah yang 

berperan dapat membantu peserta didik untuk mengubah ide 

abstrak menjadi ide yang nyata. 

 

3. Disposisi matematis 

Disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan 

dedikasi yang kuat pada diri peserta didik untuk belajar 

matematika dan melaksanakan kegiatan matematika dengan 

                                                             
1 Ernawati et al., Workshop Pendidikan Matematika (Selayo: Insan Cendikia 

Mandiri, 2021), h. 135. 
2 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika, 2nd ed. (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 83. 



 

 
2 

cara yang positif.
3
 Disposisi matematika dikatakan baik jika 

peserta didik tersebut menyukai masalah masalah yang 

merupakan tantangan serta melibatkan dirinya secara 

langsung dalam menyelesaikan masalah. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 

sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

Pendidikan mempunyai arti yang sangat beragam dan bergantung 

pada sudut pandang masing-masing teori. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan adalah proses pengubah 

sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan 

seseorang melalui pembelajaran.
4
  

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha untuk membantu berkembangnya potensi 

pesera didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.
5
 

Berdasarkan definisi tersebut untuk menemukan kualitas 

pendidikan serta mencari ilmu merupakan kewajiban bagi umat 

muslim, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

اِ  ًَ ُ لكَُمْْۚ 
ا يفَْسَحِ اّللّٰ ٌْ ا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُ ٌْ حُ ا اِذَا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ ٌْٰٓ ذَا قيِْلَ يٰٰٓايَُّياَ الَّرِيْنَ اٰمَنُ

 ُ
اّللّٰ ًَ تٌُا الْؼِلْمَ دَزَجٰت ٍۗ  ًْ الَّرِيْنَ اُ ًَ ا مِنْكُمْْۙ  ٌْ ُ الَّرِيْنَ اٰمَنُ

ا يسَْفغَِ اّللّٰ ًْ ا فاَنْشُزُ ًْ َ  انْشُزُ ٌْ  تِمَا تؼَْمَلُ

 خَثيِْس  

Artinya: 

 Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

                                                             
3 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft 

Skills Matematik Siswa, 2nd ed. (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), h. 130. 
4 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-

Press, 2014), h.63. 
5 Ibid., h.65. 
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dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia diwajibkan untuk 

menuntut ilmu, karna dengan memiliki Allah SWT akan 

meninggikan derajatnya. Ilmu bukan sekedar pengetahuan 

(knowledge), tetapi merupakan rangkuman dari sekumpulan 

pengetahuan atau hasil pengetahuan dan fakta berdasarkan teori-

teori yang disepakati dan diperoleh melalui serangkaian prosedur 

sistematik, diuji dengan seperangkat metode yang diakui dalam 

bidang ilmu tertentu.6
 Ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi diri 

sendiri serta orang lain dan berperan penting bagi pendidikan 

selain menulis dan membaca salah satunya yaitu matematika. 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan 

dan ruang yang bersifat abstrak.
7
 Matematika merupakan ilmu 

yang bersifat universal dan mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan daya pikir manusia.
8
 Salah satu tujuan dari 

mempelajari matematika menurut Depdiknas adalah supaya 

peserta didik memiliki keterampilan dalam menginterpretasikan 

konsep matematika, kemampuan dalam menjelaskan hubungan 

antar konsep dan kemampuan mengimplementasikan algoritma 

secara cermat, efektif, fleksibel dan tepat dalam memecahkan 

suatu masalah.
9
 Salah satu cara memudahkan peserta didik 

menyelesaikan pemecahan masalah matematika yaitu 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis mendapat informasi 

bahwa guru mata pelajaran matematika di MTs Al-Muhajirin 

Panjang masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

                                                             
6 Siti Makhmudah, “Hakikat Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Modern Dan 

Islam,” Al-Murabbi: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman 4, no. 2 (2018): 202–
217. 

7 Ernawati et al., Workshop Pendidikan Matematika, h. 2. 
8 Firdayani Firdayani, Rusdial Marta, and Zulhendri Zulhendri, “Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Diskursus 
Multy Representation Di Sekolah Dasar,” Journal on Teacher Education 2, no. 1 

(2020): 214–223. 
9 Ladika Anathiya, Netriwati Netriwati, and Siska Andriani, “Pemahaman 

Konsep Matematis Dilihat Dari Minat Belajar Dengan Strategi Pembelajaran Genius 
Learning Berbantu Lagu Edukasi,” CIRCLE: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 

(2021): 1–14. 
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(berpusat pada guru), dengan model tersebut belum mampu 

membuat peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

Penyebab guru belum memvariasikan model pembelajaran karena 

kurangnya pengetahuan guru untuk mempelajari model 

pembelajaran lain dan beranggapan bahwa model pembelajaran 

lain rumit. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar peserta didik 

menguasai pelajaran sesuai dengan target yang akan dicapai dalam 

kurikulum adalah dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan  dalam proses pembelajaran.  

Ayat tentang dorongan untuk memilih model pembelajaran 

yang tepat dalam proses belajar diantaranya surat An Nahl ayat 

125: 

 اِ َّ زَتَّكَ 
جَادِلْيمُْ تِالَّتيِْ ىِيَ احَْسَنٍُۗ ًَ ػِظةَِ الْحَسَنةَِ  ٌْ الْمَ ًَ  ادُْعُ الِٰى سَثيِْلِ زَتِّكَ تِالْحِكْمَةِ 

ٌَ اػَْلمَُ تِالْمُيْتدَِيْنَ  ىُ ًَ ٌَ اػَْلمَُ تِمَنْ ضَلَّ ػَنْ سَثيِْلِوٖ   ىُ

Artinya: 

”Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) 

dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling 

tahu siapa yang mendapat petunjuk” 

 

Berdasarkan kondisi diatas maka perlu dicarikan solusi yang 

tepat, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

model pembelajaran DMR.  

Menurut Purwasih model pembelajaran DMR merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, dan pemanfaatan berbagai representasi dengan 

setting kelas dan kerja kelompok. Model DMR dibentuk secara 

berkelompok atau kooperatif, supaya dalam pembelajaran peserta 

menjadi aktif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

pembelajaran yang mengharuskan peserta didik bekerja secara 

berkelompok supaya dapat menyelesaikan masalah yang ada dan 
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mencapai tujuan bersama dengan mudah.
10

 Model Pembelajaran 

DMR bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik 

menggunakan berbagai representasi dalam proses 

pembelajarannya, sehingga tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran.
11

 

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan model pemberlajaran DMR, diantaranya 

yaitu Cici Desra Anggraini, Istihana, dan Komarudin hasil dari 

penelitian tersebut adalah pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran DMR dengan pendekatan CBSA lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Konvensional.
12

 Evie Fitriani Matin, Tati Heryati, dan Rita 

Fatonah hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran DMR berbeda dengan 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional meskipun 

pada pengukuran awal dan akhirnya ada peningkatan.
13

 Kadek 

Pasek Budarsini, I Made Suarsana, I Nengah Suparta 

menunjukkan hasil bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran DMR lebih baik 

dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.
14

  

                                                             
10 Deti Rostika and Herni Junita, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SD Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy 

Representation (DMR),” EduHumaniora| Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 9, 
no. 1 (2017): 35–46. 

11 Siti Rukiyah, Rany Widiyastuti, and Andi Thahir, “Model Pembelajaran 

Diskursus Multi Representasi (DMR) Dengan Sparkol Videoscribe Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Edu Sains: Jurnal Pendidikan 
Sains dan Matematika 8, no. 2 (2020): 32–42. 

12
 Cici Desra Angraini and dkk, “Pengaruh Model Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) Dengan Pendekatan CBSA Terhadap Representasi 

Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,” Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 

Lampung 2, no. 1 (2019): 65–75. 
13 Evie Fitriani Matin et al., “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)” 3, no. 1 

(2022): 211–218. 
14

 Kadek Pasek Budarsini, I Made Suarsana, and I Nengah Suparta, 

“Model Diskursus Multi Representasi Dan Kemampuan Pemahaman Konsep 
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Kemampuan representasi merupakan suatu intrepretasi 

pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah yang digunakan 

sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari suatu 

permasalahan. Kemampuan representasi yang diperlihatkan oleh 

peserta didik merupakan ungkapan dari suatu ide matematika 

dalam pemecahan suatu masalah. Dengan hal ini permasalahan 

yang terlihat sulit dapat disajikan dengan cara yang lebih mudah 

dan sederhana, sehingga solusi untuk memecahkan masalah dapat 

ditemukan dengan mudah.
15

  

Kurangnya kemampuan representasi matematis peserta didik 

terjadi di MTs Al- Muhajirin Panjang. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil Pra-Penelitian yang dilaksanakan di MTs Al- Muhajirin 

Panjang kelas VII seperti pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Kelas VII MTs Al- Muhajirin Panjang 

Kelas KKM 
Nilai (x) Jumlah Peserta 

Didik 0 ≤ x < 73 73 ≤ x ≤ 100 

VII 1 73 18 7 25 

VII 2 73 20 5 25 

VII 3 73 19 9 28 

VII 4 73 22 3 25 

Jumlah 79 24 103 

Presentase 76,7% 23,3% 100% 

  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

Matematika di MTs Al- Muhajirin Panjang adalah 73. 

Berdasarkan hasil data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

76,7% atau 79 peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 

KKM  dan 23,3% atau 24 peserta didik memperoleh nilai diatas 

KKM. Hasil ini memperlihatkan rendahnya kemampuan 

                                                                                                                                   
Matematika Siswa Sekolah Menegah Pertama,” Pythagoras: Jurnal 

Pendidikan Matematika 13, no. 2 (2018): 110–118. 
15 Febriansyah Abung and Siska Andriani, “Kemampuan Representasi 

Matematis Dan Disposisi Berpikir Kreatif Berdasarkan Pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual and Intellectually),” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan 

Matematika (JP3M) 3, no. 2 (2020): 81–90. 
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representasi karena banyaknya peserta didik yang belum mencapai 

KKM. Kurangnya kemampuan representasi peserta didik terlihat 

dari proses peserta didik dalam mengerjakan soal. Tujuan dalam 

memberikan soal tersebuat adalah untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis peserta didik seperti apa. Ditemukan 

jawaban persoalan tersebut bahwa masih banyak peserta didik 

yang belum bisa menganalisa soal matematika yang diberikan dan 

hasilnya masih kurang sesuai dengan kemampuan representasi 

peserta didik.  

Proses pembelajaran matematika kemampuan representasi 

peserta didik masih dikesampingkan oleh guru. Hal ini terlihat 

saat peserta didik diberikan soal, peserta didik kesulitan 

menuliskan langkah-langkah jawaban soal dengan kata-kata, 

peserta didik hanya mampu menjawab soal-soal sesuai dengan 

penjelasan guru serta catatan didalam buku saja. Peserta didik juga 

sulit mendeskripsikan suatu grafik dalam konteks masalah 

kehidupan sehari-hari. Seharusnya guru lebih memperhatikan 

kemampuan representasi peserta didik serta dalam pembelajaran 

seharusnya sumber belajar yang digunakan tidak hanya dari buku 

saja, bisa dari internet, youtube, dan sumber belajar lainnya.  

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan kemampuan representasi matematis 

diantaranya yaitu Misel Graciella, Erni hasilnya menunjukkan 

proses pembelajaran yang diterapkan di SDN 17 Negri Kaler 

masih menggunakan model konvensional yaitu pemberian materi 

langsung pada tahap simbolik, pemberian contoh serta soal latihan 

yang menyebabkan kemampuan representasi matematis yang 

dimiliki peserta didik kelas IV SDN 17 Negri Kaler tergolong 

rendah, sehingga peserta didik sering menghafal dan bekerja 

secara prosedural.
16

 Penelitian oleh Ita Sapitri, dan Ramlah 

menunjukkan hasil kemampuan representasi matematis dari 20 

siswa SMP dalam menyelesaikan soal kubus dan balok tergolong 

cukup, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa representasi 

                                                             
16 Misel Graciella and Erna Suwangsih, “Penerapan Pendekatan Matematika 

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Metodik 

Didaktik 10, no. 2 (2016): 27–36. 
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matematis siswa masih berada di kategori sedang.
17

 Penelitian 

yang dilakukan oleh menunjukkan hasil kemampuan representasi 

yang diberikan dengan pendekatan open-ended lebih baik 

daripada siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

konvensional, hal tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata dan 

telah dibuktikan menggunakan statistik inferensial.
18

 

Kondisi lain yang mempengaruhi kurangnya kemampuan 

representasi peserta didik adalah disposisi matematis. Rendahnya 

disposisi matematis peserta didik dapat dilihat dari hasil Pra-

Penelitian yang dilaksanakan di MTs Al- Muhajirin Panjang kelas 

VII seperti pada tabel berikut:  

Tabel 1.2 

Hasil Angket Disposisi Matematis Peserta pidik  

MTs Al-Muhajirin Panjang 

Kategori 

Disposisi 

Matematis 

Interval 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Tinggi      8 7,8% 

Sedang     

    

73 70,9% 

Rendah      22 21,3% 

Jumlah  103 100% 

 

Berdasarkan hasil dari pra-penelitian untuk mengukur 

disposisi peserta didik diperoleh bahwa 7,8% atau 8 peserta didik 

kategori disposisi matematis tinggi, 70,9% atau 73 peserta didik 

kategori disposisi matematis rendah, dan 21,3% atau 22 peserta 

didik kategori rendah. Hasil pra-penelitian yang dilakukan di MTs 

                                                             
17

 Ita Sapitri and Ramlah, “Kemampuan Representasi Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soal Kubus Dan Balok Pada Siswa SMP,” Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika, no. 4 

(2019): 829–835. 
18

 Hartono, Muhamad Firdaus, and Sipriyanti, “Kemampuan 

Representasi Matematis Dalam Materi Fungsi Dengan Pendekatan Open 

Ended Pada Siswa Kelas VIII MTs Sirajul Ulum PONTIANAK,” The 

Journal of the Japan Society for Respiratory Endoscopy 37, no. 3 (2015): 

343. 
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Al-Muhajirin Panjang didapatkan peserta didik dengan kategori 

disposisi matematis rendah lebih banyak dari peserta didik 

kategori disposisi matematis tinggi. Peserta didik dengan kategori 

sedang disposisi matematis yang dimiliki cukup baik namun 

belum memuaskan karena masih banyak peserta didik yang belum 

tertarik pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dilihat saat pembelajaran peserta didik tidak memiliki 

keberanian untuk bertanya, mereka memilih diam jika belum 

mengerti dan jika diberikan soal beberapa peserta didik tidak 

percaya diri dengan jawabannya padahal seringkali jawaban 

mereka benar, hal ini dikarenakan peserta didik jarang belajar. 

Pembelajaran dimulai peserta didik belum bisa menemukan 

manfaat dari pelajaran yang diberikan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka malas dalam belajar matematika dan hanya 

belajar ketika disekolah dan ketika hendak ulangan saja. Hal ini 

yang menyebabkan disposisi matematis peserta didik masih 

rendah. 

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan disposisi matematis diantaranya yaitu 

penelitian Ida Yuliani, Tri Atmojo Kusmayadi, Farida Nurhasanah 

dengan judul hasilnya menunjukkan bahwa kendala yang dialami 

setiap kategori disposisi matematis sangat beragam. Disposisi 

matematis sedang dan rendah masih dalam kesulitan dalam 

membuat model matematika, memilih, dan menerapkan strategi 

dalam berhitung. Semua kategori disposisi mengabaikan tahap 

memeriksa kembali, hanya disposisi matematis yang mendapati 

ada keganjilan pada jawaban.
19

 Nur Islamiati, Dina, dan Beatrix 

menunjukkan hasil penelitian diperoleh siswa dengan disposisi 

tinggi mampu memecahkan masalah dengan baik dan benar.
20

 

Anggita Maharani, Darhim, Jozua Sabandar menunjukkan hasil 

                                                             
19 Ida Yuliani, Tri Atmojo Kusmayadi, and Farida Nurhasanah, “Deskripsi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Smp Ditinjau Dari Disposisi Matematis,” 

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2021): 1198. 
20

 Nur Islamiati, Dina Amalya Lapele, and Beatrix Purnama Sari, 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis Pada Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI),” 

Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 02 (2021): 29–37. 
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terdapat perbedaan peningkatan kemampuan disposisi matematis 

dengan level sekolah, terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan disposisi dengan model konvensional.
21

 

Berdasarkan permasalahan diatas dan penelitian terdahulu 

maka penulis melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran DMR terhadap Kemampuan 

Representasi Ditinjau dari Disposisi Matematis Peserta 

Didik”. Sehingga dapat mempengaruhi kemampuan representasi 

dan disposisi matematis peserta didik menjadi lebih baik 

menggunakan model pembelajaran DMR. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pemebelajaran yang berpusat pada guru. 

2. Kemampuan representasi peserta didik dalam menyelesaikan 

soal matematika masih kurang. 

3. Disposisi matematis peserta didik masih rendah. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah maka penulis membatasi 

masalah yang diteliti, antara lain: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran DMR. 

2. Kemampuan representasi ditinjau dari disposisi matematis 

peserta didik. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan, maka penulis menuliskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran DMR 

terhadap kemampuan representasi peserta didik? 

                                                             
21

 Anggita Maharani et al., “Menumbuhkan Kemampuan Disposisi 

Matematis Melalui PBL-Team Teaching,” JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika) 2, no. 2 (2018): 197. 
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2. Apakah terdapat pengaruh disposisi matematis tinggi, sedang, 

rendah terhadap kemampuan representasi peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model model pembelajaran 

DMR dan disposisi matematis peserta didik terhadap 

kemampuan representasi matematis? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran DMR  

terhadap kemampuan representasi matematis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara peserta didik dengan 

disposisi matematis tinggi, sedang, rendah terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran DMR 

dan disposisi matematis peserta didik terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini memiliki dua aspek, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan menerapkan model pembelajaran DMR diharapkan 

dapat mempengaruhi kemampuan representasi peserta didik 

serta dapat menciptakan suasana belajar baru yang lebih 

menyenangkan. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik 

Peserta didik mendapat pengalaman untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik dengan 

model pembelajaran DMR. 

 

b. Manfaat bagi peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan sebagai calon pendidik 

sehingga dapat memilih model pembelajaran yang tepat, 

iniviatif, efektif, kreatif dalam mengajar. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang ingin dilaksanakan penulis mengacu pada 

penelitian relevan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Wakhidah, Mochamad 

Abdul Basir, Mohamad Aminudin menunjukkan hasil bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Diskursus Multy Representacy terhadap 

kemampuan penalaran proporsional siswa pada materi 

perbandingan trigonometri di MA ANNIDHM kelas X telah 

mencapai ketuntasan.
22

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran DMR. sedangkan perbedaannya pada penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu kemampuan 

representasi dan disposisi sebagai peninjaunya. 

 

2. Ajeng Ayu Lestari dan Alpha Galih Adirakasiwi 

menunjukkan hasil bahwa peserta didik dengan kemampuan 

disposisi sedang lebih mendominasi, peserta didik yang 

memiliki disposisi matematis sedang dan rendah masih belum 

mampu menyatakan suatu ide dalam bahasa atau simbol 

matematika, dan kemampuan komunikasi peserta didik pada 

materi koordinat dengan tingkat disposisi matematis rendah 

tidak mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis.
23

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan disposisi 

matematis sebagai peninjaunya. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada model 

pembelajaran DMR terhadap kemampuan representasi 

matematis.  

 

                                                             
22 Laili Wakhidah, Mochamad Abdul Basir, and Mohamad Aminudin, 

“Implementasi Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Proporsional Pada Materi Trigonometri,” Kontinu: Jurnal 

Penelitian Didakdik Matematika 32, no. 1 (2018): 52–58. 
23 Ajeng Ayu Lestari, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Ditinjau Dari Disposisi Matematis,” Jurnal Didactical Mathematics 4, no. 1 (2022): 

283–293. 



 

 
13 

3. Sri Mulyaningsih, Rina Marlina, dan Kiki Nia Sania Effendi 

melaukan penelitian dan menunjukkan hasil bahwa saat 

menyelesaikan permasalahan matematika kemampuan 

representasi matematis yang paling dikuasain peserta didik 

adalah representasi simbolik, sedangkan kemampuan 

representasi yang paling tidak dikuasai peserta didik adalah 

representasi gambar. Peserta didik dengan kemampuan tinggi 

sudah memenuhi indikator representasi simbolik tetapi belum 

dapat memenuhi indikator representasi verbal dan gambar, 

dan peserta didik dengan kemampuan sedang dan rendah 

belum dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan 

representasi dengan baik.
24

  Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengukur 

kemampuan representasi matematis. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada model pembelajaran DMR dan disposisi matematis 

peserta didik sebagai peninjaunya. 

 

Dari beberapa hasil penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran DMR dapat merubah 

kemampuan representasi matematis dan disposisi peserta didik. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, susunan pada bab pendahuluan 

berkaitan dengan penegasan judul yaitu yang menjelaskan 

mengenai definisi operasional atau istilah-istilah penting dari 

judul penelitian agar tidak terjadinya kesalahan dalam 

penafsiran. 

2. Bab II Landasan Teori, bab ini membahas tentang teori-teori 

yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian 

yang dilakukan serta menjelaskan mengenai hipotesis 

penelitian. 

                                                             
24 Sri Mulyaningsih, Rina Marlina, and Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 1 (2020): 99. 
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3. Bab III Metode Penelitian, bab ini membahas tentang waktu 

dan tempat dilaksanakan penelitian, jenis penelitian yang 

akan digunakan, sampel, populasi, teknik pengumpulan data, 

jenis variabel, instrumen penelitian, uji validitas, uji 

reliabilitas, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini membahas 

tentang analisis hasil uji coba instrumen, deskripsi data 

amatan, uji prasyarat, uji hipotesis penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

5. Bab V Penutup, bab ini membahas tentang simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model adalah suatu desain yang disusun menggunakan 

langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu 

kegiatan.
25

 Pembelajaran adalah suatu sarana yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan 

perilaku individu melalui proses suatu pembelajaran.
26

 

Sehingga model pembelajaran adalah suatu desain 

pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan 

langkah-langkah kegiatan.
27

  

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran adalah suatu 

deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan 

perencanan kurikulum, kursus-kursus, buku-buku pelajaran, 

program multimedia dan bantuan belajar melalui program 

komputer.
28

 Menurut Miftahul Huda model pembelajaran 

adalah suatu bentuk rencana yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum, mendesain materi-materi intruksional 

dan memandu proses pengajaran diruang kelas dengan setting 

yang berbeda. Indrawati menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk tujuan belajar 

tertentu.
29

 

Berdasarkan beberapa definisi model pembelajaran diatas 

maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu desain atau rancangan yang menggambarkan 

proses interaksi peserta didik yang mengacu pada langkah-

                                                             
25 Netriwati, Mikroteaching Matematika, 2nd ed. (Surabaya: CV Gemilang, 

2018), h. 82. 
26 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, 1st ed. (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2016), h. 30. 
27 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

2nd ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h. 26. 
28 Netriwati, Mikroteaching Matematika, h. 83. 
29 Isrok’atun and Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, h. 27. 
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langkah sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

2. Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multi 

Represenrasi) 

a. Pengertian Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multi 

Represenrasi) 

Model pembelajaran DMR (Diskursus Multi 

Represenrasi)adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada pembentukan, penggunaan, dan 

pemanfaatan bebagai representasi dengan setting kelas 

dan kerja kelompok.
30

 Menurut Hudiono model 

pembelajaran DMR adalah suatu model pembelajaran 

yang menekankan pada pemanfaatan multi representasi 

dalam setting kelas berbentuk diskursus.
31

 Suyatno 

berpendapat bahwa model pembelajaran DMR adalah 

model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, dan pemanfaatan berbagai representasi 

seperti buku, artikel, berita, poster, dan lain sebagainya 

dengan setting kelas dan kelompok.
32

 Menurut Purwasih 

model pembelajaran DMR merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan, dan pemanfaatan berbagai representasi 

dengan setting kelas dan kerja kelompok. Model DMR 

dibentuk secara berkelompok atau kooperatif, supaya 

dalam pembelajaran peserta menjadi aktif. Pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik bekerja secara berkelompok 

                                                             
30 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, h.240. 
31 Ratni Purwasih and Martin Bernad, “Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi 
Matematis Mahasiswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2018): 43–52. 

32 Tiagita Tristiyanti and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus 

Multi Representasi Dan Reciprocal Learning (Studi Penelitian Di MTs. Mathlaul 
Ulum Garut),” Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya 1, 

no. 2 (2016): 11. 
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supaya dapat menyelesaikan masalah yang ada dan 

mencapai tujuan bersama dengan mudah.
33

 

Model Pembelajaran DMR bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik menggunakan berbagai 

representasi dalam proses pembelajarannya, sehingga 

tepat digunakan dalam proses pembelajaran.
34

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran dmr merupakan model pembelajaran 

berkelompok dengan saling bekerja sama dalam 

menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan 

yang optimal, serta mengembangkan kemampuan 

representasi. 

 

b. Langkah-langkah model pembelajaran DMR  

Model pembelajaran DMR memiliki beberapa 

tahapan dalam pembelajarannya yaitu persiapan, 

pendahuluan, pengembangan, penerapan dan penutup. 

Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

1) Persiapan 

Tahap ini guru menyiapkan lembar materi, media 

atau alat peraga dan lembar kerja peserta didik sesuai 

materi yang akan dipelajari. 

2) Pendahuluan 

a) Guru memulai pembelajaran dengan memberi 

motivasi kepada peserta didik. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. 

c) Siswa duduk sesuai kelompok masing-masing. 

d) Guru membagikan lembar kerja dan lembar 

materi kepada peserta didik. 

                                                             
33 Rostika and Junita, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD 

Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy Representation 

(DMR).” 
34 Rukiyah, Widiyastuti, and Thahir, “Model Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) Dengan Sparkol Videoscribe Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis.” 
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3) Pengembangan 

Tahap ini guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan materi yang telah dibagikan pada 

lembar kerja. 

4) Penerapan 

a) Masing-masing peserta didik melakukan diskusi 

kelompok terhadap materi yang telah 

dikembangkan. 

b) Peserta didik ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas sera peserta didik lain mencatat hal-

hal yang dianggap penting. 

c) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk saling tanya jawab. 

d) Guru menambahkan penjelasan dari jawaban 

pertanyaan yang diberikan peserta didik.  

5) Penutup 

Tahap ini peserta didik mengumpulkan lembar 

kerja dan melakukan penyimpulan materi yang telah 

diberikan. 

 

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran DMR 

Model pembelajaran diskursus multi representasi 

memiliki kelebihan dan kekurangan,  berikut kelebihan 

dan kekurangan model pembelajaran diskursus multi 

representasi menurut Rostika dan Junita: 

1) Kelebihan model pembelajaran DMR 

Kelebihan pada model pembelajaran DMR yaitu 

supaya peserta didik termotivasi, peserta didik dilatih 

untuk bekerjasama, peserta didik dilatih untuk 

bertanggung jawab, peserta didik dilatih untuk 

berpikir kreatif.  

2) Kekurangan model pembelajaran DMR 

Kekurangan pada model pembelajaran DMR 

yaitu tidak semua peserta didik dalam pembelajaran, 
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dan model pembelajaran ini hanya cocok untuk 

diterapkan pada materi pembelajaran tertentu.
35

 

 

3. Kemampuan Representasi 

a. Pengertian kemampuan representasi 

Kemampuan Representasi adalah suatu kemampuan 

yang menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, 

persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam 

bentuk lain.
36

 Menurut Rosengrant, Etkina & Heuvelen 

kemampuan representasi adalah suatu proses yang 

melambangkan suatu obyek, lambang tersebut dalam 

bentuk diagram, grafik, gambar, kata-kata, persamaan 

matematika, dan lainnya.
37

  

Menurut NCTM kemampuan representasi ialah 

sebuah ungkapan yang berasal dari suatu gagasan 

matematis peserta didik yang muncul untuk menemukan 

solusi dalam menyelesaikan suatu masalah.
38

 Menurut 

Rosita representasi adalah salah satu kemampuan 

matematis yang penting untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah, karena 

dengan menguasai kemampuan representasi peserta didik 

lebih mudah dalam memperoleh pemahaman.
39

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis 

adalah kemampuan yang menyajikan kembali notasi, 

simbol, persamaan dan ekspresi matematis lain ke dalam 

bentuk lain supaya peserta didik lebih mudah dalam 

penyelesaian masalah matematis. 

                                                             
35 Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran (Bandung: FORSILADI, n.d.), 

h. 180. 
36 Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

h.83. 
37 Hafiziani Eka Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan 

Pengembangan Instrumennya, 1st ed. (Sumedang, Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 

2020), h. 32. 
38 Surya Amami Pramuditya, Wahyudin, and Elah Nurlaelah, Kemampuan 

Komunikasi Digital Matematis (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 35. 
39 Ibid., 9. 
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b. Indikator kemampuan representasi 

Kemampuan representasi matematis maka diperlukan 

beberapa indikator yang sesuai dengan hal tersebut yang 

berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam mengetahui 

hal apa yang akan dicapai dalam setiap pertemuan. 

Indikator kemampuan representasi matematis ditunjukkan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis
40

 

Aspek Indikator 

Representasi Visual 

(Diagram, Grafik, 

Simbol, atau Gambar) 

1. Menyajikan kembali 

data atau informasi dari 

suatu representasi ke 

representasi visual 

berupa diagram, grafik, 

simbol, atau gambar. 

2. Menggunakan 

representasi visual untuk 

memecahkan 

permasalahan. 

3. Membuat gambar pola-

pola geometri. 

4. Membuat gambar 

geometri untuk 

mengklarifikasi masalah 

dan memfasilitasi 

penyelesaian. 

Representasi Persamaan 

atau Ekspresi matematis 

1. Membuat model atau 

persamaan matematika 

dari representasi lain 

yang diberikan. 

2. Membuat dugaan dari 

pola suatu bilangan. 

3. Memecahkan masalah 

                                                             
40 Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

h.82. 
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dengan melibatkan 

ekspresi matematis. 

Representasi Kata-Kata 

atau Teks Tertulis 

1. Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

data atau representasi 

yang diberikan. 

2. Menulis interpretasi dari 

representasi. 

3. Menulis langkah-

langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

matematis menggunakan 

kata-kata. 

4. Menjawab pertanyaan 

dengan menggunakan 

kata-kata atau teks 

tulisan. 

 

Setiap masing-masing indikator dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam suatu penelitian. Berikut indikator 

kemampuan representasi matematis menurut NCTM, 

yaitu: 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis
41

 

Aspek Indikator 

Representasi 

visual 

1. Menggunakan representasi 

visual untuk menyelesaikan 

masalah. 

2. Membuat gambar pola-pola 

geometri 

3. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya. 

                                                             
41 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis 

NCTM (Purwokerto: CV IRDH, 2019), h.111. 
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Kata-kata atau 

teks tertulis 

1. Menulis interpretasi dari suatu 

representasi 

2. Menulis langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematis dengan kata-kata 

3. Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematis 

1. Membuat persamaan atau model 

matematis dari representasi lain 

yang diberikan 

2. Penyelesaian masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis 

  

Berdasarkan pemaparan mengenai beberapa indikator 

kemampuan representasi matematis, maka indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang di 

paparkan oleh NCTM dikarenakan peneliti menganggap 

indikator menurut NCTM lebih menjelaskan secara detail 

untuk diterapkan saat proses pembelajaran. 

 

3. Disposisi Matematis 

a. Pengertian Disposisi Matematis  

Menurut Sumarmo disposisi matematis adalah 

keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang 

kuat pada diri peserta didik untuk berpikir dan berbuat 

secara matematis.
42

 Menurut Kilpatrick, Swafford & 

Findel disposisi matematis adalah suatu keterbiasaan 

melihat matematika sehingga mudah difahami, berharga, 

relevan, dan menyatu dengan keyakinan dalam diri.
43

 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

berpendapat bahwa disposisi matematis adalah 

ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yakni 

                                                             
42 Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, h 

92. 
43 Moh. Fahmi Nugraha et al., Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h. 43. 
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suatu kecenderungan untuk berpikir serta bertindak secara 

positif.
44

 

Disposisi matematis merupakan bagian dari soft-skill 

dan kompetensi dasar sikap sosial matematika yang perlu 

mendapat perhatian guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.
45

 Sejalan dengan hal diatas, maka menurut 

Mahmudi dan Saputro disposisi matematis adalah suatu 

dorongan, kesadaran atau kecenderungan untuk berpikir 

serta bertindak positif termasuk rasa percaya diri, 

kegigihan, fleksibilitas dan keterbukaan berpikir, 

keingintahuan, dan kecenderungan untuk memonitor 

proses dan kinerja sendiri.
46

 

Berdasarkan beberapa pengertian disposisi matematis 

diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa disposisi 

matematis adalah tumbuhnya sikap positif dan kebiasaan 

peserta didik terhadap matematika terlihat pada saat 

mereka mengerjakan tugas dengan rasa percaya diri, 

ketekunan, antusias, serta keingintahuan. Sikap positif 

terhadap matematika sangat penting dalam pembelajan 

matematika itu sendiri karena akan mengembangkan 

kebiasaan baik. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran 

surat Al-Hujurat ayat 12 sebagai berikut: 

 

 اِ َّ تؼَْضَ 
نَ الظَّنِِّّۖ ا كَثيِْسًا مِّ ٌْ لََ  يٰٰٓايَُّياَ الَّرِيْنَ اٰمَنٌُا اجْتنَثُِ ًَ ا  ٌْ سُ لََ تجََسَّ ًَّ الظَّنِّ اثِْم  

اتَّقٌُا  ًَ هٍُۗ  ٌْ يغَْتةَْ تَّؼْضُكُمْ تؼَْضًاٍۗ ايَحُِةُّ احََدُكُمْ اَْ  يَّأْكُلَ لحَْمَ اخَِيْوِ مَيْتاً فكََسِىْتمُُ

حِيْم   اب  زَّ ٌَّ َ تَ
َ ٍۗاِ َّ اّللّٰ

 اّللّٰ

 

 

                                                             
44 Aprianti and Nila Kesumawati, “Pengaruh Model Auditory Intellectual 

Repetition Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis Di SMP [The Effect of Auditory Intellectual Repetition Model on Problem 

Solving Ability in Terms of Mathematical Disposition in Junior H,” Jurnal 
Pendidikan Matematika RAFA 5, no. 1 (2019): 10–21. 

45 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik 

Siswa, h. 129. 
46 Indah Lestari and Yuan Andinny, “Kemampuan Penalaran Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Metaphorical Thinking Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis,” Jurnal Elemen 6, no. 1 (2020): 1–12. 
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Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 

prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. 

Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan 

janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 

yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 

kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang 

beriman harus menghindari prasangka buruk. Prasangka 

buruk merupakan pikiran yang akan menimbulkan 

tindakan negatif, hal ini sangat dilarang dalam islam. 

 

b. Indikator disposisi matematis 

Mengukur disposisi matematis maka diperlukan 

beberapa indikator yang sesuai dengan hal tersebut yang 

berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam mengetahui 

hal apa yang akan dicapai dalam setiap pertemuan. 

Menurut Wardani indikator disposisi matematis yaitu: 

1) Kepercayaan diri. 

2) Keingintahuan.  

3) Ketekunan.  

4) Fleksibilitas.  

5) Reflektif.
47

  

Indikator disposisi menurut NCTM dan Polkin, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, 

memecahkan masalah, memberi alasan, dan 

mengkomunikasikan ide matematika. 

                                                             
47 Arif Rahman Hakim, “Menumbuhkembangkan Kemampuan Disposisi 

Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika,” Diskusi Panel Nasional 

Pendidikan Matematika 0812, no. 80 (2019): 555–564. 
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2) Fleksibel dalam menyelidiki ide matematika dan 

mencari metode alternatif dalam memecahkan 

masalah matematis. 

3) Tekun dalam mengerjakan tugas matematis. 

4) Menunjukkan minat, rasa ingin tahu, dan daya temu 

dalam melaksanakan tugas matematika. 

5) Cenderung memonitor, merefleksikan penampilan dan 

penalaran. 

6) Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dan dalam 

pengalaman sehari-hari. 

7) Memberi apresiasi peran dalam kultur dan nilai 

sebagai alat dan bahasa.
48

 

 

Adapun indikator disposisi matematis menurut 

Syaban yaitu: 

1) Menunjukkan antusias dalam belajar matematika. 

2) Menunjukkan perhatian yang serius dalam belajar 

matematika. 

3) Menunjukkan kegigihan dalam menghadapi masalah. 

4) Menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar. 

5) Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi 

6) Menunjukkan kemampuan untuk berbagi dengan 

orang lain.
49

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang indikator 

disposisi matematis tersebut, maka pada penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator disposisi peserta didik 

menurut Polking dan NCTM. Karena pada indikator 

tersebut menurut peneliti setiap tahapnya terlihat jelas. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

                                                             
48 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik 

Siswa, h. 130. 
49 Hakim, “Menumbuhkembangkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika.” 
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diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
50

 Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses belajar mengajar adalah dengan 

menggunakan model yang efektif, dan menjadikan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijabarkan, maka diperoleh kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Makna bagan diatas adalah bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran DMR dan disposisi matematis peserta didik dapat 

mempengaruhi kemampuan representasi peserta didik.  

 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hasil dari 

penelitian yang akan dilakukan. Pengajuan hipotesis yaitu sebagai: 

1) Hipotesis penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran DMR terhadap 

kemampuan representasi. 

b. Terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki 

disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap 

kemampuan representasi. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran DMR  dan 

disposisi matematis peserta didik terhadap kemampuan 

representasi. 

 

 

 

 

                                                             
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ke-26. 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 60. 
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2) Hipotesis statistik 

a. H0 A: α1 = α2  

Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran dmr 

terhadap kemampuan representasi matematis. 

H1A:α1 ≠ α2 

Ada pengaruh antara model pembelajaran dmr terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

Keterengan: 

α1: Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran dmr 

α2: Pembelajaran dengan menggunakan model 

konvesional 

b. H0B: β1 = β2  

Tidak ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki 

disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

H1B:  1 ≠      

Ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki 

disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

Keterangan :  

 1: disposisi matematis tinggi 

   : disposisi matematis sedang 

  : disposisi matematis rendah 

c. H0 AB : αβ= 0 

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dmr 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan representasi 

matematis. 

H1 AB :αβ ≠  0 

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dmr dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan representasi 

matematis.
51

 

 

 

                                                             
51 Achi Rinaldi, Novalia, and Muhamad Syazali, Statistika Inferensial Untuk 

Ilmu Sosial Dan Pendidikan (Bogor: IPB Press, 2020), h.72. 
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